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Abstract

This study aims to investigate the influence of market concentration, bank capital, and efficiency on bank stability
in Indonesia. The research was conducted using 93 banks' data collected from individual bank financial reports on
Financial Services Authority (OJK) database report during the 2018-2022 period. Furthermore, panel data
regression was used to estimate the parameters. The results suggest that there is a positive relationship between
market concentration and bank capital on bank stability, although only bank capital has a significant effect.
Whereas concentration implies a negative and strong effect on bank stability in Indonesia. The study indicates that
various effects of the chosen variables shed light on the managerial practice, particularly related to risk assessment
in the Indonesian banking industry.

Keywords bank stability, concentration, capital, efficiency.
1. Pendahuluan

Sistem keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam perekonomian. Sistem
keuangan yang stabil dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi di suatu negara, dan begitu
pula sebaliknya. Stabilitas perbankan merupakan bagian dari stabilitas sistem keuangan secara
keseluruhan. Sektor perbankan memiliki pangsa yang mendominasi dalam sistem keuangan,
dan kegagalan di sektor perbankan dapat menimbulkan ketidakstabilan sistem keuangan dan
mengganggu perekonomian. Oleh karena itu, terjaganya stabilitas sistem perbankan juga
merupakan instrumen yang penting dalam pertumbuhan ekonomi (Otoritas Jasa Keuangan,
2017). Stabilitas perbankan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh Tran et al. (2022) menyebutkan bahwa stabilitas bank dipengaruhi oleh
tingkat konsentrasi pasar, modal bank, dan tingkat efisiensi.

Hubungan antara konsentrasi pasar dan stabilitas bank terbagi dalam dua perspektif, yaitu
concentration-stability dan concentration-fragility. Menurut perspektif concentration-stability,
tingkat konsentrasi memiliki hubungan yang positif terhadap stabilitas bank, sedangkan
menurut perspektif concentration-fragility, tingkat konsentrasi yang tinggi mengarah pada
ketidakstabilan bank. Karena adanya dua perspektif tersebut, penelitian terdahulu mengenai
pengaruh konsentrasi pasar terhadap stabilitas bank menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh Beck et al. (2005, 2006), Ben Ali et al. (2018), Phan et al.
(2019), Santoso et al. (2023), dan Tran et al. (2022) mendukung perspektif concentration-
stability. Berbanding terbalik, penelitian yang dilakukan oleh Altuntas & Rauch (2017), Antony
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etal. (2021), Fuet al. (2014), Kasman & Kasman (2015), dan Mirzaei ef al. (2013) mendukung
perspektif concentration-fragility.

Stabilitas bank juga dipengaruhi oleh modal bank. Modal bank adalah sumber daya yang dapat
menyerap risiko. Oleh karena itu, semakin banyak modal yang dimiliki oleh bank, semakin
besar juga risiko yang dapat diserap oleh bank, dan hal ini dapat meningkatkan stabilitas bank.
Namun, pada data awal ditemukan bahwa meskipun PT Bank Negara Indonesia memiliki modal
yang lebih besar, PT Bank CIMB Niaga memiliki perkembangan ROA yang cenderung lebih
stabil dibandingkan PT Bank Negara Indonesia. Hal ini bertentangan dengan teori dan tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huu Vu & Thanh Ngo (2023) dan Tran et al.
(2022).

Gambar 1. Grafik Total Modal - PT Bank Negara Indonesia dan PT Bank CIMB Niaga
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Gambar 2. Grafik Perkembangan ROA - PT Bank Negara Indonesia dan PT Bank CIMB Niaga
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Selain itu, tingkat efisiensi juga memengaruhi stabilitas bank. Secara teori, efisiensi
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berpengaruh negatif terhadap stabilitas bank, yang artinya semakin tinggi tingkat rasio efisiensi
berhubungan dengan profitabilitas yang lebih rendah dan sistem keuangan yang tidak stabil.
Meskipun begitu, penelitian mengenai efisiensi dan stabilitas bank menujukkan hasil yang
beragam. Ghenimi et al. (2017), Santoso et al. (2023), Shijaku (2017), dan Tran et al. (2022)
menemukan bahwa efisiensi berpengaruh negatif terhadap stabilitas bank. Tidak sejalan dengan
teori, Dutta & Saha (2021) dan Shahriar et al. (2023) menemukan bahwa efisiensi berpengaruh
positif terhadap stabilitas bank.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih lanjut
mengenai pengaruh konsentrasi pasar, modal bank, dan efisiensi terhadap stabilitas bank,
dengan fokus khusus pada bank umum konvensional di Indonesia yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) periode 2018-2022.

2. Tinjauan Literatur

Concentration-stability dan Concentration-fragility. Menurut perspektif concentration-stability,
tingkat konsentrasi memiliki hubungan yang positif terhadap stabilitas bank, karena: (1) bank
yang terkonsentrasi dapat meraih kekuatan pasar yang lebih besar dan membuat sistem
perbankan lebih menguntungkan sehingga menghalangi bank mengambil tindakan berisiko
tinggi (Calice et al., 2021; Tran et al., 2022); (2) lebih mudah mengawasi bank dalam sistem
yang terkonsentrasi sehingga pengawasan menjadi lebih efektif dan mengurangi risiko sistemik
(Beck et al., 2006); dan (3) bank-bank besar memiliki portofolio yang lebih terdiversifikasi
karena memiliki skala dan ruang lingkup ekonomi yang lebih besar (Beck et al., 2005; Uhde &
Heimeshoff, 2009). Sedangkan menurut perspektif concentration-fragility, tingkat konsentrasi
memiliki efek destabilisasi, yang artinya tingkat konsentrasi yang tinggi mengarah pada
ketidakstabilan bank, karena: (1) bank yang terkonsentrasi dapat meraih kekuatan pasar yang
lebih besar dan memungkinkan bank meningkatkan tingkat suku bunga pinjaman, yang akan
meningkatkan risiko bank (Boyd & De Nicol6, 2005; Calice et al., 2021; Chang et al., 2008;
Tran et al., 2022); dan (2) bank-bank besar dilindungi oleh kebijakan implisit too-big-to-fail,
sehingga mendorong bank mengambil tindakan yang berisiko (Beck et al., 2005; Beck et al.,
2006; Mishkin, 1999).
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Gambar 3. Kerangka Konseptual Penelitian
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Pengaruh Konsentrasi Pasar terhadap Stabilitas Bank. Konsentrasi pasar menentukan seberapa
besar kekuatan pasar yang dimiliki bank dan tingkat kompetisi dalam sebuah pasar (Tran et al.,
2022; Ukav, 2017). Menurut perspektif concentration-stability, tingkat konsentrasi memiliki
hubungan positif dengan stabilitas bank, karena bank yang terkonsentrasi dapat meraih
kekuatan pasar yang lebih besar sehingga menghalangi bank mengambil tindakan berisiko
tinggi, pengawasan dalam sistem yang terkonsentrasi menjadi lebih efektif, dan bank-bank
besar memiliki portofolio yang lebih terdiversifikasi karena memiliki skala dan ruang lingkup
ekonomi yang lebih besar (Beck et al., 2005; Beck et al., 2006; Calice et al., 2021; Tran et al.,
2022; Uhde & Heimeshoff, 2009). Sedangkan menurut perspektif concentration-fragility,
tingkat konsentrasi yang tinggi mengarah pada ketidakstabilan bank, karena bank yang
terkonsentrasi dapat meraih kekuatan pasar yang lebih besar, memungkinkan bank
meningkatkan tingkat suku bunga pinjaman, yang akan meningkatkan risiko bank dan bank-
bank besar dilindungi oleh kebijakan implisit too-big-to-fail, sehingga mendorong bank
mengambil tindakan yang berisiko (Beck et al., 2005; Beck et al., 2006; Boyd & De Nicold,
2005; Calice et al., 2021; Chang et al., 2008; Mishkin, 1999; Tran et al., 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Beck et al. (2005, 2006), Ben Ali et al. (2018), Phan et al. (2019), Santoso et al.
(2023), dan Tran et al. (2022) mendukung perspektif concentration-stabiliy, yang berarti bank
yang beroperasi di dalam sistem yang terkonsentrasi cenderung lebih stabil. Berbanding
terbalik, penelitian yang dilakukan oleh Altuntas & Rauch (2017), Antony et al. (2021), Fu et
al. (2014), Kasman & Kasman (2015), dan Mirzaei et al. (2013) mendukung perspektif
concentration-fragility, yang berarti bank yang terkonsentrasi cenderung tidak stabil.
Kebanyakan studi empiris di atas mendukung perspektif concentration-stability. Keseluruhan
argumen di atas mengarah kepada hipotesis sebagai berikut:

Hi: Konsentrasi pasar berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas bank.

Pengaruh Modal Bank Terhadap Stabilitas Bank. Modal bank adalah sumber daya yang dapat
menyerap risiko. Semakin banyak modal yang dimiliki oleh bank, semakin besar juga risiko
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yang dapat diserap oleh bank, dan hal ini dapat meningkatkan stabilitas bank. Modal bank
berfungsi sebagai penyangga yang dapat digunakan ketika terjadi kegagalan bank (Alexander,
2015; Huu Vu & Thanh Ngo, 2023). Sistem perbankan dengan permodalan yang baik akan
meningkatkan stabilitas sistem keuangan dalam jangka panjang (Rubio & Yao, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Huu Vu & Thanh Ngo (2023), dan Tran et al. (2022)
mengemukakan bahwa modal bank memiliki efek positif dan signifikan terhadap stabilitas
bank, serta modal bank berkontribusi kepada stabilitas bank secara langsung dan tidak
langsung. Hasil ini menegaskan peran modal sebagai sumber pendanaan bank serta salah satu
kontributor utama bagi stabilitas bank dan seluruh sisterm perbankan. Selain itu, Anginer &
Demirgiic-Kunt (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa modal dengan kualitas
tinggi akan menghalangi bank mengambil tindakan yang berisiko. Keseluruhan argumen di atas
mengarah pada hipotesis sebagai berikut:

H>: Modal bank berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas bank.

Pengaruh Efisiensi Terhadap Stabilitas Bank. Bank dapat dikatakan efisien apabila bank
tersebut dapat menghasilkan output yang lebih besar menggunakan input yang lebih kecil atau
sama besarnya (Khalifaturofi’ah, 2018; Miah & Uddin, 2017). Rasio efisiensi yang semakin
tinggi mengindikasikan bahwa bank tersebut semakin tidak efisien, karena biaya yang
dikeluarkan semakin besar dibandingkan pendapatannya. Sebaliknya, rasio efisiensi yang
semakin rendah mengindikasikan bahwa bank tersebut semakin efisien, karena biaya yang
dikeluarkan semakin kecil. (Ayinuola & Gumel, 2023; Rahman et al., 2021). Efisiensi mengarah
pada meningkatnya stabilitas bank, karena bank yang semakin efisien dapat meningkatkan
keuntungannya dan mengurangi pengambilan risiko (Sajid et al., 2023). Santoso et al. (2023)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa tingkat efisiensi, yang diukur menggunakan cost
to income ratio memiliki efek negatif terhadap stabilitas bank. Cost to income ratio yang tinggi
mengindikasikan fakta bahwa bank tidak efisien secara operasional. Semakin tinggi tingkat
inefisiensi, akan menyebabkan ketidakstabilan bank. Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh
Ghenimi et al. (2017), Shijaku (2017), dan Tran et al. (2022) juga mengemukakan bahwa
efisiensi berdampak negatif signifikan terhadap stabilitas bank, yang artinya artinya semakin
tinggi tingkat rasio efisiensi berhubungan dengan profitabilitas yang lebih rendah dan sistem
keuangan yang tidak stabil.

Hs: Efisiensi berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas bank.
3. Metode Penelitian

Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah stabilitas bank, sedangkan
variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsentrasi pasar, modal
bank, dan efisiensi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank umum konvensional di
Indonesia yang terdaftar di OJK periode 2018-2022, sejumlah 95 bank. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dan diperoleh 93 bank sebagai sampel yang
memenubhi kriteria.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sedangkan sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari situs resmi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah metode dokumentasi, yang diperoleh melalui laporan keuangan seluruh
bank umum konvensional di Indonesia yang terdaftar di OJK periode 2018-2022. Adapun
pengukuran masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Pengukuran Variabel

No. Variabel Pengukuran Skala
A1: SB — Z-score =
1. (S)tf)lblhtas Bank Return on Assets + (Ekuitas/Aset) Rasio

oReturn on Assets
KP — Herfindahl Hirschman Index
Konsentrasi (HHI) = PS;? + PS? + PS5*+ ... + PS,? '
2. Pangsa Pasar (PS)i = Rasio
Pasar (XI ) Total Aset Bank i
Total Aset SemualBaZ}k di Industri
MB — Capital Adequacy Ratio (CAR) =
3. Modal Bank {")otal modai] g ( ) Rasio
()(2 ) Total aset tertimbang menurut risiko x 100
EF — Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) =

Total biaya operasional

4.  Efisiensi. (X5) Rasio

x 100

Total pendapatan operasional

Analisis data dilakukan menggunakan alat bantu perangkat lunak Eviews versi 12. Tahapan
analisis dalam penelitian in1 mencakup statistik deskriptif, yang digunakan untuk menganalisis
suatu peristiwa yang terjadi pada bank umum konvensional di Indonesia yang terdaftar di OJK
periode 2018-2022. Untuk regresi data panel, terdapat tiga model pendekatan, yaitu common
effect model (CEM), fixed effect model (FEM) dan random effect model (REM). Pemilihan
model terbaik dilakukan melalui Uji Chow dan Uji Hausman. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis dilakukan Uji Asumsi Klasik dengan melakukan dua pengujian yaitu; Uji
Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas (Yudaruddin, 2021). Adapun model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

SBit= o1 + ,BlKPit + ,BzMBit + ﬁ3EFit + et

Dimana
SB . Stabilitas Bank
o : Konstanta
pi..ps : Koefisien
KP : Konsentrasi Pasar
MB . Modal Bank
FMI %y
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EF . Efisiensi

e : Variabel Penganggu

i . Objek Penelitian (Bank)

t : Periode Objek Penelitian (Tahunan)

Pada regresi data panel, terdapat tiga pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed
Model Effect (FEM), dan Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil uji Chow dari alat
bantu Eviews 12, nilai dari F fest dan Chi-square lebih kecil dari 0,05, yang berarti metode
FEM lebih baik dibandingkan dengan CEM. Selanjutnya, dilakukan uji Hausman. Pada hasil
uji Hausman dengan alat bantu Eviews 12, nilai p-value lebih kecil dari 0,05, jadi metode FEM
lebih baik dibandingkan dengan REM. Namun, dikarenakan nilai R-square pada metode FEM
yang terlalu besar, maka peneliti lebih baik memilih untuk menggunakan metode REM, dilihat
dari besarnya R-square.

4. Hasil dan Pembahasan

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran dari data yang digunakan secara umum,
berupa nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, jumlah observasi, dan standar deviasi
dari masing-masing variabel.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

KP MB EF SB
Mean 711.0129 34.48604 88.49043 47.71361
Median 714.0000 24.28000 84.27000 39.47000
Maximum 768.0000 820.8800 287.8600 184.2500
Minimum 657.0000 9.010000 34.13000 -0.030000
Std. Dev. 36.16574 47.60868 28.08395 39.21929
Observations 465 465 465 465

Hasil dari statistik deskriptif untuk variabel konsentrasi pasar, efisiensi, dan stabilitas bank
memiliki nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata, ini menunjukkan bahwa data
variabel konsentrasi pasar, efisiensi, dan stabilitas bank memiliki variasi yang sedikit.
Sementara itu, statistik deskriptif untuk variabel modal bank memiliki nilai standar deviasi yang
lebih besar dari nilai rata-rata, dan ini menujukkan bahwa data variabel modal bank memiliki
variasi yang lebih banyak.

Setelah data diregresi menggunakan alat bantu Eviews versi 12, diperoleh hasil regresi sebagai
berikut:
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variabel  Variabel Koefisien )
Terikat Bebas Regresi t-Hitung  Prob. Arah Ket.

Konstanta 3.844895 13.05510 0.0000

KP 0.000108 0.280791 0.7790 (+) Tidak Sig.
SB MB 0.002193  5.390597 0.0000 (+) Signifikan
- - 0.0000 .
EF 0.006423  8.671567 © Signifikan
R-squared 0.182416
Adjusted R-squared  0.177096
F-statistic 34.28558
F Signifikan 0.000000

Pada model REM nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,182416, yang artinya variabel
dependen yaitu stabilitas bank dapat dipengaruhi sebesar 18,24% oleh variabel independen
yaitu konsentrasi pasar, modal bank, dan efisiensi, sedangkan sisanya 81,76% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 3 di atas, maka model dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

SBir = 3,844895 + 0,000108KPi: + 0,002193MBis— 0,006423EF; + eir

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan bahwa nilai F statistik sebesar 34,28558
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel
independen yaitu konsentrasi pasar, modal bank, dan efisiensi secara simultan atau bersamaan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu stabilitas bank pada bank umum
konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2018-2022 dan telah
menunjukkan model yang layak.

Pada uji T dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05), diperoleh hasil sebagai berikut:

Variabel konsentrasi pasar (X;) memiliki nilai t-hitung sebesar 0,280791 dan nilai signifikansi
sebesar 0,7790 > 0,05, yang artinya konsentrasi pasar berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap stabilitas bank (Hipotesis 1 ditolak). Angka koefisien konsentrasi pasar terhadap
stabilitas bank sebesar 0,000108 menunjukkan jika terjadi peningkatan konsentrasi pasar
sebesar satu satuan, maka stabilitas bank akan meningkat sebesar 0,000108, dan demikian juga
sebaliknya. Hal tersebut terjadi dengan asumsi bahwa variabel lain tidak berubah. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa konsentrasi pasar berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap stabilitas bank. Artinya, jika tingkat konsentrasi meningkat maka stabilitas bank juga
meningkat, sejalan dengan perspektif concentration-stability, namun, pengaruh tersebut tidak
cukup berarti dalam hubungan antar dua variabel. Hasil ini relatif tidak sejalan dengan
penelitian milik Ben Ali et al., (2018), Phan et al. (2019), Santoso et al. (2023), dan Tran et al.
(2022) yang menyatakan bahwa konsentrasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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stabilitas bank. Namun, di satu sisi, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Meutia & Chalid (2021), yang menyatakan bahwa konsentrasi pasar berpengaruh tidak
signifikan terhadap stabilitas bank. Terdapat beberapa kemungkinan atas hasil yang tidak
signifikan tersebut. Pertama, alternatif proksi atau pengukuran konsentrasi pasar, yaitu indeks
Herfindahl Hirschman (HHI) total aset, merupakan determinan yang kurang tepat untuk
mengukur tingkat konsentrasi bank umum konvensional di Indonesia dan kurang ideal dalam
merepresentasikan konsentrasi pasar bank umum konvensional di Indonesia. Kedua, menurut
Calice et al. (2021) dan Tran et al. (2022), bank yang terkonsentrasi dapat meraih kekuatan
pasar yang lebih besar sehingga menghalangi bank mengambil tindakan berisiko tinggi, dan
meningkatkan stabilitas bank. Jadi, hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa industri
bank umum konvensional di Indonesia berada dalam industri yang tidak terkonsentrasi dan
tidak mampu membuat bank meraih kekuatan pasar yang lebih besar. Serta, bank umum
konvensional di Indonesia berhasil mengantisipasi pengaruh konsentrasi pasar dalam
pengambilan risiko yang dapat memengaruhi stabilitas perbankan. Ketiga, menurut Beck ef al.
(2006), lebih mudah mengawasi beberapa bank dalam sistem yang terkonsentrasi sehingga
pengawasan menjadi lebih efektif. Hasil yang tidak signifikan mengindikasikan bahwa
meskipun jumlah bank umum konvensional di Indonesia cukup banyak sehingga membuat bank
berada dalam sistem yang tidak terkonsentrasi, pengawasan terhadap bank tetap efektif karena
adanya regulasi dan kebijakan yang tepat dari pemerintah. Pengaruh positif namun tidak
signifikan ini dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen bank untuk mempertimbangkan
determinan lain yang mungkin tepat untuk merepresentasikan tingkat konsentrasi perbankan di
Indonesia, contohnya seperti total kredit yang disalurkan dan dana pihak ketiga, serta selalu
memperhatikan pengaruh hal-hal lain dalam mengambil tindakan berisiko yang dapat
memengaruhi stabilitas bank, seperti tingkat NPL (Non Performing Loan) atau tingkat kredit
bermasalah.

Variabel modal bank (X:2) memiliki nilai t-hitung sebesar 5,390597 dan nilai signifikansi
sebesar 0,0000 < 0,05, yang artinya modal bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap
stabilitas bank (Hipotesis 2 diterima). Angka koefisien modal bank terhadap stabilitas bank
sebesar 0,002193 menunjukkan jika terjadi peningkatan modal bank sebesar satu satuan, maka
stabilitas bank akan meningkat sebesar 0,002193, dan demikian juga sebaliknya. Hal tersebut
terjadi dengan asumsi bahwa variabel lain tidak berubah. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa modal bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas bank, yang artinya
semakin besar modal yang dimiliki oleh bank, maka stabilitas bank akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini menerima hipotesis dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anginer & Demirgii¢-Kunt (2014), Huu Vu & Thanh Ngo (2023), dan Tran et al. (2022). Secara
teoritis, modal bank merupakan penyangga yang dapat menyerap risiko ketika terjadi kerugian,
mengurangi dampak risiko sistemik yang dapat mengguncang keseluruhan lembaga bank.
Semakin banyak modal yang dimiliki oleh bank, maka semakin banyak juga risiko yang dapat
diserap, dan hal ini akan meningkatkan stabilitas bank. Selain itu, kualitas modal juga penting
karena modal dengan kualitas tinggi akan menghalangi bank mengambil tindakan yang
berisiko. Hasil penelitian yang signifikan ini menunjukkan bahwa bank umum konvensional di
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Indonesia mampu untuk menciptakan penyangga kerugian dengan memiliki permodalan yang
baik dan cukup, yang akan meningkatkan stabilitas bank secara keseluruhan. Pengaruh positif
ini perlu dimanfaatkan oleh pihak manajemen bank untuk selalu meningkatkan dan menjaga
nilai modalnya agar bank memiliki penyangga yang cukup saat terjadi kerugian bank, dan bank
perlu memberi penekanan yang lebih besar pada modal yang berkualitas tinggi.

Variabel efisiensi (X3) memiliki nilai t-hitung sebesar -8,671567 dan nilai signifikansi sebesar
0,0000 < 0,05, yang artinya efisiensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas bank
(Hipotesis 3 diterima). Angka koefisien efisiensi terhadap stabilitas bank sebesar -0,006423
menunjukkan jika terjadi peningkatan rasio efisiensi sebesar satu satuan, maka stabilitas akan
menurun sebesar 0,006423, dan demikian juga sebaliknya. Hal tersebut terjadi dengan asumsi
bahwa variabel lain tidak berubah. Hasil penelitian ini menemukan bahwa efisiensi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas bank, yang artinya jika rasio efisiensi
meningkat, maka tingkat stabilitas bank akan menurun, yang artinya bank semakin tidak stabil.
Hasil penelitian ini menerima hipotesis dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ghenimi et al. (2017), Santoso et al. (2023), Shijaku (2017), dan Tran et al. (2022). Sebuah
bank dapat dikatakan efisien apabila bank tersebut dapat menghasilkan output yang lebih besar
menggunakan input yang lebih kecil atau sama besarnya. Rasio efisiensi yang tinggi mengarah
pada bank yang semakin tidak efisien, karena karena biaya yang dikeluarkan semakin besar
dibandingkan pendapatannya. Sebaliknya, rasio efisiensi yang semakin rendah
mengindikasikan bahwa bank tersebut semakin efisien, karena biaya yang dikeluarkan semakin
kecil. Hasil penelitian yang negatif dan signifikan ini menunjukkan bahwa bank umum
konvensional di Indonesia beroperasi secara efisien dengan meminimalkan biaya operasional
yang dikeluarkan, seperti beban bunga, beban tenaga kerja, beban promosi, kerugian penurunan
nilai aset, dan beban lainnya dalam menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan
biaya yang dikeluarkan, sehingga rasio efisiensi menurun dan meningkatkan stabilitas bank
secara keseluruhan. Pihak manajemen bank perlu terus menekan biaya yang dikeluarkan dalam
kegiatan operasionalnya untuk menghasilkan pendapatan agar bank semakin efisien dan
stabilitas bank akan terus meningkat. Bank yang semakin efisien dapat meningkatkan
keuntungannya dan mengurangi pengambilan risiko.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1) Konsentrasi pasar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap stabilitas bank umum
konvensional di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2018-
2022. Hasil penelitian ini menolak hipotesis 1. Tinggi rendahnya tingkat konsentrasi tidak
memengaruhi stabilitas bank artinya: (1) pengukuran konsentrasi pasar, indeks Herfindahl
Hirschman (HHI) total aset, kurang ideal dalam merepresentasikan konsentrasi pasar di
Indonesia; (2) bank umum konvensional di Indonesia berhasil mengantisipasi pengaruh
konsentrasi pasar dalam pengambilan risiko yang dapat memengaruhi stabilitas perbankan;
dan (3) pengawasan terhadap bank umum konvensional tetap efektif karena adanya regulasi
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dan kebijakan yang tepat dari pemerintah meskipun bank umum konvensional berada dalam
sistem perbankan yang tidak terkonsentrasi. Pihak manajemen bank dapat
mempertimbangkan determinan lain yang mungkin tepat untuk merepresentasikan tingkat
konsentrasi perbankan di Indonesia, contohnya seperti total kredit yang disalurkan dan dana
pihak ketiga, serta harus selalu memperhatikan pengaruh hal-hal lain dalam mengambil
tindakan berisiko yang dapat memengaruhi stabilitas bank contohnya seperti tingkat NPL
(Non Performing Loan) atau tingkat kredit bermasalah.

2) Modal bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas bank umum konvensional
di Indonesia yang terdaftar di OJK periode 2018-2022. Hasil penelitian ini menerima
hipotesis 2 karena bank umum konvensional di Indonesia mampu untuk menciptakan
penyangga kerugian dengan memiliki permodalan yang baik dan cukup, yang akan
meningkatkan stabilitas bank secara keseluruhan. Pihak manajemen bank perlu selalu
meningkatkan dan menjaga nilai modalnya agar bank memiliki penyangga yang cukup saat
terjadi kerugian bank dan dapat meningkatkan stabilitas bank, serta memperhatikan kualitas
modalnya, sehingga bank perlu memberi penekanan yang lebih besar pada modal yang
berkualitas tinggi seperti modal Tier 1

3) Efisiensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas bank umum konvensional
di Indonesia yang terdaftar di OJK periode 2018-2022. Hasil penelitian ini menerima
hipotesis 3 karena bank umum konvensional di Indonesia beroperasi secara efisien dengan
meminimalkan biaya operasional yang dikeluarkan, seperti beban bunga, beban tenaga
kerja, beban promosi, kerugian penurunan nilai aset, dan beban lainnya dalam
menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan, sehingga
rasio efisiensi menurun dan meningkatkan stabilitas bank secara keseluruhan. Pihak
manajemen bank perlu terus menekan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan
operasionalnya agar rasio efisiensi semakin menurun dan stabilitas bank akan terus
meningkat. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang
diduga dapat mempengaruhi stabilitas perbankan, seperti kompetisi, ukuran perusahaan,
dan likuiditas.
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